BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri halal merupakan salah satu sektor yang mengalami
perkembangan pesat di Indonesia, khususnya di Provinsi Sumatera Barat.
Indonesia sebagai negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia
memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi halal. Menurut data
Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), sekitar 87% dari total penduduk
Indonesia beragama Islam, sehingga kebutuhan terhadap produk makanan
halal menjadi perhatian utama. Produk seperti bakso yang merupakan
makanan popular di berbagai kalangan menjadi sorotan karena banyak
dijajakan oleh pedagang kecil tanpa adanya sertifikasi halal yang jelas. Isu
kehalalan ini penting dibahas karena berkaitan dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat muslim terhadap pentingnya kahalalan suatu produk
sebagai bentuk kepatuhan terhadap syariat islam’.

Kota Padang sebagai Ibu kota Provinsi Sumatera Barat memiliki
karakteristik demografis yang sangat mendukung dalam pengembangan
industri halal, khususnya pada sektor kuliner. Mengingat mayoritas
masyarakat Kota Padang beragama muslim, tidak heran bahwa kebutuhan
mereka terhadap produk halal meningkat. Hal ini menjadikan sertifikasi
halal sebagai aspek fundamental dalam bisnis kuliner di wilayah tersebut.
Sertifikasi halal bisa menjadi pintu gerbang internasional untuk upaya
ekspansi pasar terutama ke negara-negara yang konsumennya peduli halal.
Ketidaksiapan produk UMKM untuk sertifikasi halal akan berdampak bagi

kelanjutan bisnis jangka panjang?.
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Namun fenomena di lapangan menunjukan bahwa tingkat sertifikasi
halal pada UMKM masih rendah. Berdasarkan data pemerintah Kota
Padang, jumlah UMKM binaan pada tahun 2024 mencapai 47.692 unit
usaha. Pada tahun yang sama, jumlah produk UMKM yang telah
bersertifikat halal tercatat sebanyak 1.636 produk. Data tersebut
menunjukan hanya 3,43% yang sudah bersertifikat halal sementara sisanya

belum tersertifikasi’. Terlihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 1.1
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Sumber: Pemerintah Kota Padang, 2024

Dari diagram di atas menunjukan data capaian sertifikasi halal masih relatif
terbatas dibandingkan dengan jumlah UMKM vyang ada, kondisi ini
menunjukan adanya kesenjangan antara kebutuhan masyarakat terhadap
produk halal dan kesiapan UMKM dalam memenuhi standar kehalalan
secara formal, khususnya di daerah dengan mayoritas penduduk Muslim
seperti Kota Padang.

Secara ideal, sertifikasi halal tidak hanya berfungsi sebagai legalitas
keagamaan, tetapi juga sebagai jaminan mutu, yang meliputi kebersihan,
keamanan, dan standar proses produksi yang baik. Sertifikasi halal menjadi

standar mutu yang di akui secara nasional dan internasional serta mampu
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meningkatkan kepercayaan konsumen, memperluas pangsa pasar, dan
memperkuat loyalitas pelanggan®.

Dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 168 secara tegas
memerintahkan seluruh umat muslim untuk mengkonsumsi produk halal
lagi baik. Ayat ini secara konsep luas ialah mendorong umat islam harus
mencari hal-hal yang baik dan sehat®. Implikasinya adalah bahwa ajaran
tentang halal merupakan bagian dari sistem keyakinan Islam dan kode etik
moral yang berperan penting dalam kehidupan sehari-hari umat Islam,
termasuk dalam membimbing konsumen muslim dalam berperilaku®.

Kota Padang merupakan salah satu kota dengan jumlah pelaku usaha
kuliner yang cukup besar di Provinsi Sumatera Barat, termasuk pedagang
bakso yang mayoritas merupakan usaha mikro dan kecil. Sebagai daerah
yang masyarakatnya di dominasi oleh penduduk beragama Islam, penerapan
praktik halal dalam kegiatan usaha menjadi aspek penting untuk
diperhatikan. Namun, tidak semua pelaku usaha mengadopsi praktik halal
secara optimal, salah satunya masih terbatas nya pelaku usaha yang
mengurus sertifikasi halal’.

Meskipun kesadaran terhadap pentingnya produk halal di kalangan
pelaku usaha terus meningkat, pada praktiknya niat pedagang bakso untuk
mengurus sertifikasi halal masih menghadapi berbagai tantangan. Banyak
pelaku usaha mikro telah memahami konsep halal secara umum, namun

kesadaran halal yang dimiliki belum sepenuhnya mendorong munculnya
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niat untuk melakukan sertifikasi halal. Hal ini didukung oleh penelitian
Riskia Putri bahwa UMKM menghadapi kendala besar dalam proses
sertifikasi halal, termasuk prosedur yang kompleks, kurangnya informasi
dan biaya yang tinggi, yang menghambat partisipasi UMKM dalam
sertifikasi halal®.

Kesadaran halal tidak hanya berkaitan dengan pemahaman
mengenai kehalalan bahan baku, tetapi juga mencakup kesadaran terhadap
pentingnya proses produksi halal, kebersihan, keamanan produk, serta
urgensi sertifikasi halal sebagai bentuk jaminan dan kepatuhan usaha.
Dalam konteks ini, tingkat kesadaran halal yang baik diyakini dapat
membentuk sikap positif terhadap sertifikasi halal yang pada akhirnya
mendorong niat pelaku usaha untuk mengurus sertifikasi halal®.

Selain kesadaran halal, religiusitas juga menjadi faktor penting yang
dapat memengaruhi sikap dan niat pedagang bakso dalam mengurus
sertifikasi halal. Tingkat religiusitas yang tinggi cenderung membentuk
komitmen individu untuk menjalankan aktivitas usaha sesuai prinsip
syariah, termasuk memastikan produk yang dipasarkan memenuhi standar
halal dan tersertifikasi. Religiusitas juga dipandang dapat membentuk
evaluasi positif pelaku usaha terhadap pentingnya sertifikasi halal, sehingga
berkontribusi terhadap pembentukan sikap dan mendorong niat untuk
melakukan sertifikasi halal'®,

Di sisi lain, masih rendahnya pemahaman teknis mengenai prosedur
sertifikasi halal, persepsi manfaat sertifikasi serta sikap yang belum

sepenuhnya memberikan pengaruh positif terhadap sertifikasi halal menjadi
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hambatan bagi pedagang bakso untuk memiliki niat mengurus sertifikasi
halal. Meskipun mereka menggunakan bahan yang diyakini halal serta
menjaga kebersihan namun masih banyak yang belum memenuhi panduan

formal seperti sertifikasi halal'!

. Dalam penelitian Tuhuteru dan Igbal di
magelang, ditemukan bahwa pelaku usaha makanan skala mikro masih
memiliki keterbatasan pemahaman mengenai proses produksi halal,
pemilihan bahan baku dan standar kepatuhan halal. Temuan ini menguatkan
bahwa rendahnya kesadaran halal dapat mempengaruhi rendahnya niat
mereka untuk mengurus sertifikasi halal'?.

Sejumlah penelitian menunjukan halal awareness berpengaruh
signifikan terhadap minat sertifikasi halal'®. Hal ini di dukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Widya dan Riyan halal awareness dan biaya
sertifikasi halal berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
sertifikasi halal'®. Dari sisi internal usaha, kesadaran pelaku usaha akan
pentingnya manfaat mengenai sertifikasi halal berdampak pada penerapan
praktik produksi yang lebih higienis dan berkualitas. Hal ini menunjukan
bahwa sertifikasi halal tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan regulasi,
tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam membangun citra merek dan

memperkuat posisi UMKM di pasar'®.
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Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa halal awareness,
religiusitas, dan sikap memiliki hubungan positif dengan niat memperoleh
sertifikasi halal, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pelaku
UMKM secara umum dan dilakukan pada wilayah tertentu, sementara
kajian empiris yang secara khusus meneliti niat mengurus sertifikasi halal
pada pedagang bakso di Kota Padang masih terbatas, padahal usaha bakso
memiliki titik kritis kehalalan yang kompleks dan relevan untuk dikaji.
Kompleksitas tersebut terlihat dari kerentanan produk bakso terhadap isu
kehalalan dan keamanan pangan. Kondisi ini di dukung oleh penelitian
Siswara dkk. yang menemukan adanya pemalsuan bahan baku pada produk
bakso, seperti pencampuran daging yang tidak sesuai label dan kontaminasi
unsur non halal seperti daging babi'®. Hal ini sejalan dengan penelitian Anna
dan Triayu menemukan adanya campuran daging tikus pada bakso
dikarenakan harga daging sapi yang masih tinggi. Hal ini menyebabkan
menurunnya kepercayaan konsumen terhadap produk pangan halal'’.

Selain itu, penelitian terdahulu umumnya hanya menyoroti pengaruh
langsung halal awareness atau religiusitas terhadap niat sertifikasi halal
tanpa menganalisis secara komprehensif peran sikap sebagai variabel
mediasi. Sebagian penelitian juga lebih banyak membahas keputusan
sertifikasi halal pada minat pembelian, bukan secara spesifik menelaah niat
pelaku usaha untuk mengurus sertifikasi halal.

Penelitian ini ditujukan untuk mengisi kekosongan kajian mengenai
bagaimana halal awareness dan religiusitas memengaruhi niat mengurus
sertifikasi halal melalui sikap sebagai variabel mediasi pada pedagang bakso
di Kota Padang. Dengan mengukur variabel-variabel tersebut secara

kuantitatif, penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana kesadaran halal
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dan komitmen religius dapat membentuk sikap positif terhadap sertifikasi
halal dan mendorong niat pelaku usaha untuk melakukan sertifikasi. Sejalan
dengan penelitian Santi dkk. yang menunjukkan religiusitas berpengaruh
positif terhadap sertifikasi halal'®. Namun, penelitian yang menguji
hubungan tersebut dengan sikap sebagai variabel mediasi pada pedagang
bakso masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan tidak
hanya berkontribusi secara teoritis, tetapi juga menjadi dasar bagi
penyusunan program edukasi dan pendampingan sertifikasi halal yang lebih
efektif bagi pelaku usaha mikro.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah halal awareness
dan religiusitas dapat memengaruhi niat mengurus sertifikasi halal pada
pedagang bakso di Kota Padang, baik secara langsung maupun melalui
sikap sebagai variabel mediasi, yang didasarkan pada latar belakang dan
fenomena terkini. Temuan empiris penelitian ini diharapkan dapat
memberikan dasar bagi rekomendasi intervensi praktis seperti program
edukasi peningkatan kesadaran halal bagi pelaku usaha, pendampingan
penguatan pemahaman pentingnya sertifikasi halal, serta fasilitasi
pengurusan = sertifikasi halal melalui kerja sama dengan Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal dan Majelis Ulama Indonesia serta
dinas terkait, sehingga hambatan yang berkaitan dengan rendahnya
kesadaran halal, faktor religiusitas, dan pembentukan sikap terhadap
sertifikasi halal dapat diminimalkan serta mendorong meningkatnya niat
pelaku usaha untuk mengurus sertifikasi halal. Oleh karena itu, peneliti
ingin melakukan penelitian tentang “Pengaruh Halal Awareness dan
Religiusitas terhadap Niat Mengurus Sertifikasi Halal pada Pedagang
Bakso di Kota Padang Dengan Sikap Sebagai Variabel Mediasi”.
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B. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pedagang bakso mikro dan kecil yang
beroperasi di Kota Padang, karena kelompok ini merupakan pelaku usaha
yang paling rentan menghadapi kendala pengetahuan serta proses sertifikasi
halal. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah niat mengadopsi
praktik halal, namun penelitian ini dibatasi pada niat mengurus sertifikat
halal sebagai representasi dari niat mengadopsi praktik halal, sehingga tidak
mencakup seluruh bentuk penerapan praktik halal dalam kegiatan usaha,
seperti perbaikan sistem jaminan produk halal, pengelolaan proses produksi,
maupun aspek operasional halal lainnya.

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
desain cross sectional, sehingga hubungan antar variabel dianalisis pada
satu periode waktu. Penelitian ini tidak membahas faktor-faktor lain yang
dapat memengaruhi niat mengadopsi praktik halal, seperti modal usaha,
dukungan pemerintah, akses pembinaan, maupun karakteristik usaha, agar
penelitian tetap berfokus pada pengaruh halal awareness, religiusitas, dan
sikap terhadap niat mengadopsi praktik halal. Selain itu, penelitian ini hanya
menggunakan perspektif pedagang bakso sebagai responden, tanpa
melibatkan konsumen maupun pihak lain dalam rantai pasok, sehingga hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasikan ke wilayah di luar Kota Padang

tanpa adanya penelitian lanjutan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan informasi latar belakang di atas memungkinkan perumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kesadaran halal (halal awareness) terhadap niat
mengurus sertifikasi halal pada pedagang bakso di Kota Padang?

2. Bagaimana pengaruh Relegiusitas terhadap niat mengurus sertifikasi
halal pada pedagang bakso di Kota Padang?

3. Bagaimana pengaruh halal awareness terhadap sikap pada pedagang

bakso di Kota Padang?



Bagaimana pengaruh relegiusitas terhadap sikap pada pedagang bakso
di Kota Padang?

Bagaimana pengaruh sikap terhadap niat mengurus sertifikasi halal pada
pedagang bakso di Kota Padang ?

Bagaiamana pengaruh halal awareness terhadap niat mengurus
sertifikasi halal dengan mediasi sikap pada pedagang bakso di kota
Padang?

Bagaimana pengaruh religiusitas terhadap niat mengurus sertifikasi

halal dengan mediasi sikap pada pedagang bakso di kota Padang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan

penelitian sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana kesadaran halal memengaruhi niat
mengurus sertifikasi halal pada pedagang bakso di Kota Padang.
Untuk mengetahui bagaimana relegiusitas mempengaruhi niat

mengurus sertifikasi halal pada pedagang bakso di Kota Padang.

. Untuk mengetahui bagaimana halal awareness mempengaruhi sikap

pada pedagang bakso di Kota Padang.
Untuk mengetahui bagaimana relegiusitas mempengaruhi sikap pada

pedagang bakso di Kota Padang.

. Untuk mengetahui bagaimana sikap mempengaruhi niat mengurus

sertifikasi halal pada pedagang bakso di Kota Padang.

Untuk mengetahui bagaimana halal awareness mempengaruhi niat
mengurus sertifikasi halal dengan mediasi sikap pada pedagang bakso
di Kota Padang.

Untuk mengetahui bagaimana religiusitas mempengaruhi niat mengurus
sertifikasi halal dengan mediasi sikap pada pedagang bakso di Kota
Padang.
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E. Manfaat penelitian

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan kajian mengenai halal awareness, religiusitas, sikap dan
niat mengurus sertifikasi halal khususnya dalam konteks usaha mikro di
sektor pangan. Temuan penelitian ini dapat memperkaya literatur
mengenai perilaku kepatuhan halal pelaku usaha kecil, serta menjadi
dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam mengembangkan
model hubungan antara kesadaran halal, relegiusitas, sikap dan niat

mengurus sertifikasi halal.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi
peneliti mengenai faktor-faktor yang memengaruhi niat mengurus
sertifikasi halal pada pedagang bakso, sehingga dapat menjadi
pengalaman ilmiah dan acuan untuk penelitian lanjutan di bidang
manajemen halal.

b. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dalam
pembelajaran dan penelitian terkait manajemen halal, perilaku
pelaku usaha, dan literasi halal. Selain itu, penelitian ini dapat
dijadikan bahan kajian dalam pengembangan kurikulum berbasis
halal literacy.

c. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi peneliti lain
yang ingin mengkaji variabel serupa, baik dengan menambahkan
variabel moderasi/mediasi maupun dengan memperluas objek
penelitian ke jenis usaha lain atau wilayah yang berbeda.

d. Bagi Pelaku Usaha (Pedagang Bakso) dan Lembaga Terkait
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

mengenai pentingnya kesadaran pelaku usaha terhadap pengetahuan
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sertifikasi halal untuk meningkatkan daya saing usaha. Informasi
ini dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk memperbaiki
praktik pengolahan dan pemilihan bahan baku, serta oleh lembaga
pembina untuk menyusun program pendampingan yang lebih tepat

sasaran.

F. Sistematika Penulisan

Penulis menyusun isi sesuai bab dan sub bab agar penulisan proposal
skripsi ini lebih terarah dan terstruktur secara metodis. Sistematika
penulisan berikat digunakan pada ketiga bab yang menyusun proposal
skripsi ini.

BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini berisi beberapa sub bab yaitu latar
belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB I : LANDASAN TEORI
Bab ini membahas mengenai teori tentang
permasalahan yang akan diteliti oleh penulis,
penelitian terdahulu, kerangka berfikir dan
hipotesis.

BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai penggunaan metode
penelitian, jenis penelitian, lokasi, sumber data
hingga teknik pengumpulan data dan teknik

analisis data dari penelitian ini.



